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pemali	 adalah	masyarakat	 etnik	 Toraja.	 Penelitian	 ini	membahas	 tentang	makna	
tanda	 semiotika	 pemali	 yang	 ada	 dalam	 masyarakat	 etnik	 Toraja.	 Penelitian	 ini	
bertujuan	untuk	(1)	mengetahui	pemali	apa	saja	yang	ada	pada	masyarakat	etnik	
Toraja	 di	 Kota	 Samarinda;	 (2)	 mendeskripsikan	 makna	 yang	 terkandung	 pada	
pemali	 masyarakat	 etnik	 Toraja	 di	 Kota	 Samarinda.	 Penelitian	 ini	 termasuk	
penelitian	 lapangan	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	model	pemerian	
deskriptif.	Data	penelitian	ini	berupa	teks	pemali	yang	diketahui	dan	dilaksanakan	
oleh	masyarakat	 etnik	 Toraja	 di	 Kota	 Samarinda,	 sedangkan	 sumber	 data	 dalam	
penelitian	ini,	yaitu	informan	dari	masyarakat	etnik	Toraja	yang	menetap	di	Kota	
Samarinda.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 teknik	 wawancara,	 perekaman	
dan	 pencatatan.	 Kemudian,	 data	 dianalisis	 dengan	menggunakan	 teori	 semiotika	
Roland	 Barthes	 yang	 melihat	 tanda	 dalam	 dua	 tingkat	 pemaknaan,	 yaitu	
pemaknaan	 tingkat	 satu	 (denotasi)	 dan	pemaknaan	 tingkat	 dua	 (konotasi).	Hasil	
penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	makna	 tanda	 pada	 tingkat	 pemaknaan	 kedua	
menjelma	 menjadi	 mitos.	 Dari	 47	 rumusan	 pemali	 yang	 diketahui	 dan	
dilaksanakan	oleh	masyarakat	 etnik	Toraja	di	Kota	Samarinda	 terdapat	5	pemali	
yang	 berkaitan	 dengan	 kesehatan,	 6	 pemali	 yang	 berkaitan	 dengan	 dengan	







Pamali	 is	 one	 form	 of	 the	 oral	 tradition	 that	 is	 used	 as	 the	most	 subtle	 and	 polite	
form	 of	 prohibition.	 One	 community	 that	 still	 practices	 pamali	 in	 the	 pamali	 of	
Toraja	ethnic	community.	This	study	discusses	the	meaning	of	the	pamali	sign	in	the	
Toraja	ethnic	community.	This	study	aims	to	(1)	find	out	what	are	the	pamali	exist	in	
the	 Toraja	 ethnic	 community	 in	 Samarinda	 City;	 (2)	 describing	 the	 meaning	
contained	 in	 the	 pamali	 Toraja	 ethnic	 in	 Samarinda	 City.	 This	 research	 is	 a	 field	
research	using	a	qualitative	approach	with	descriptive	descriptions.	The	data	of	this	
study	were	in	the	form	of	pamali	text	that	was	known	and	implemented	by	the	Toraja	
ethnic	community	 in	Samarinda	City,	while	 the	 source	of	 the	data	were	 informants	
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done	 by	 interviewing,	 recording	 and	 note	 taking	 techniques.	 Then,	 the	 data	 were	
analyzed	using	Roland	Barthes's	semiotic	theory	which	sees	the	sign	in	two	levels	of	
meaning,	 namely	 first	 level	 meaning	 (denotative)	 and	 second	 level	 meaning	
(connotative).	The	results	of	 this	 study	 indicate	 that	 the	meaning	of	 the	sign	at	 the	
second	 level	 meaning	 was	 emerges	 to	 be	 myth.	 Of	 the	 47	 pamali	 known	 and	
implemented	by	the	Toraja	ethnic	community	in	Samarinda,	5	pamali	were	related	to	






Indonesia	 merupakan	 salah	 satu	 negara	 berkembang	 yang	 mempunyai	




salinan	 dari	 sebuah	 masyarakat	 yang	 secara	 substansial	 sudah	 ada,	 dalam	
beberapa	 relasi	 dan	 proses	 yang	 dipikirkan	 sebagai	 hal	 yang	 jelas-jelas	 bersifat	
materil	(Mulhern,	2010:109).	
	Ada	banyak	hal	yang	menyangkut	budaya	dapat	memengaruhi	tingkah	laku	
dan	 pola	 pikir	masyarakat	 Nusantara,	 salah	 satunya	 adalah	 tradisi	 lisan.	 Tradisi	
lisan	merupakan	 kegiatan	 yang	 hidup	 secara	 lisan	 dalam	masyarakat	 Nusantara	
tidak	 hanya	 sastra	 dan	 seni,	 tetapi	 juga	 pertuturan	 adat,	 mantra,	 lagu	 dari	
permainan	 anak-anak.	 Selain	 itu,	 terdapat	 pula	 lagu-lagu	 pujian	 bagi	 orang	 yang	
baru	meninggal,	ataupun	dendang	untuk	menangkap	harimau	atau	binatang	buas	
atau	binatang	berbisa	(Amir,	2013:4).	
Salah	 satu	 tradisi	 lisan	 yang	 masih	 dipercayai	 atau	 diamalkan	 oleh	
masyarakat	 Nusantara	 adalah	 budaya	 pemali.	 Budaya	 pemali	 merupakan	 salah	
satu	 tradisi	 lisan	 yang	 diturunkan	 secara	 turun-temurun	 oleh	 nenek	 moyang	
melalui	mulut	 ke	mulut.	 Pemali	merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 tradisi	 lisan	 yang	
diyakini	 sebagai	 bentuk	 larangan	 paling	 halus	 dan	 sopan	 dalam	 budaya	
masyarakat	Nusantara.	Pemali	tidak	berhubungan	secara	langsung	dengan	hukum	






pemali	 adalah	masyarakat	 etnik	 Toraja.	Masyarakat	 etnik	 Toraja	 percaya	 bahwa	
pemali	merupakan	 salah	 satu	 alat	 untuk	menghubungkan	 dengan	 sang	 pencipta.	
Meskipun	demikian,	 tidak	 semua	masyarakat	 Toraja	mempercayai	 pemali	 begitu	
saja	 karena	masyarakat	 etnik	Toraja	 sudah	memiliki	 fase	modern	 telah	memiliki	
agama	dan	kepercayaan	terhadap	sang	pencipta.	Hingga	kini,	tanpa	mereka	sadari,	
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bentuk	 larangan	 yang	harus	mereka	 amalkan.	 Pemali	mempunyai	 bentuk	makna	
yang	 mengandung	 pesan	 yang	 jika	 mereka	 amalkan	 akan	 membawa	 dampak	
positif.	 Dengan	 adanya	 makna	 dalam	 budaya	 pemali,	 maka	 penelitian	 ini	 akan	
mencoba	 mengungkapkan	 maksud	 dan	 tujuan	 pemali	 melalui	 sudut	 pandang	
semiotika	Roland	Barthes,	









tanda.	 Tanda	 terbagi	 dua	 yaitu	 tanda	 verbal	 dan	 nonverbal;	 alami	 dan	 buatan.	
Segala	 sesuatu	 yang	 bisa	 diamati	 dan	 dibuat	 serta	 mengacu	 pada	 sesuatu	 yang	
dirujuk	dan	dapat	diinterpretasikan	adalah	tanda.	Hingga	kini	banyak	teori	tentang	


















Menurut	 gambaran	 Barthes	 (seperti	 terlihat	 di	 atas),	 tanda	 denotatif	 (3)	
terdiri	atas:	penanda	(1)	dan	petanda	(2).	Akan	tetapi,	pada	saat	bersamaan,	tanda	
denotatif	 adalah	 juga	 penanda	 konotatif	 (4).	 Jadi,	 dalam	 konsep	 Barthes	 tanda	
konotatif	tidak	sekadar	memiliki	makna	tambahan	namun	juga	mengandung	kedua	
bagian	tanda	denotatif	yang	melandasi	keberadaannya.	
Pada	 dasarnya,	 ada	 perbedaan	 antara	 denotasi	 dan	 konotasi	 dalam	 studi	
Barthes.	 Akan	 tetapi,	 di	 dalam	 semiologi	 Roland	 Barthes	 dan	 para	 pengikutnya,	
denotasi	 merupakan	 sistem	 signifikasi	 tingkat	 pertama,	 sementara	 konotasi	
merupakan	tingkat	kedua.	Konotasi	 identik	dengan	operasi	 ideologi	yang	disebut	
sebagai	mitos	dan	berfungsi	untuk	mengungkapkan	dan	memberikan	pembenaran	
bagi	 nilai-nilai	 dominan	 yang	 berlaku	 dalam	 suatu	 periode	 tertentu	 (Budiman	
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dalam	 Sobur,	 2016:71).	 Di	 dalam	 mitos	 juga	 terdapat	 pola	 tiga	 dimensi	 yaitu,		
penanda,	petanda,	dan	tanda.	Sebagai	suatu	sistem	yang	unik,	mitos	dibangun	oleh	
suatu	 rantai	 pemaknaan	 yang	 telah	 ada	 sebelumnya.	 Dengan	 kata	 lain,	 mitos	
adalah	 suatu	 sistem	 pemaknaan	 tataran	 kedua.	 Di	 dalam	mitos	 sebuah	 petanda	
memiliki	beberapa	penanda.	
Studi	 Barthes	 tentang	 tanda	 bertumpu	 pada	 peran	 pembaca	 (the	 reader).	
Baginya,	 konotasi	walaupun	merupakan	 sifat	 asli	 tanda,	membutuhkan	keaktifan	
pembaca	 agar	 dapat	 berfungsi.	 Lebih	 luas,	 Barthes	 mengulas	 apa	 yang	 sering	
disebut	sebagai	sistem	pemaknaan	tataran	kedua	yang	dibangun	di	atas	sistem	lain	
yang	telah	ada	sebelumnya.		
Pendekatan	 semiotika	Roland	Barthes	 secara	khusus	 tertuju	kepada	 sejenis	
tuturan	yang	disebut	sebagai	mitos.	Menurut	Barthes,	bahasa	membutuhkan.	
kondisi	 tertentu	untuk	dapat	menjadi	mitos,	 yaitu	 secara	 semiotis	dicirikan	
oleh	 hadirnya	 sebuah	 tataran	 signifikasi	 yang	 disebut	 sebagai	 sistem	 semiologis	
tingkat	 kedua	 (the	 second	 order	 semiological	 system),	 petanda-penanda	
berhubungan	dengan	petanda-penanda	sedemikian	sehingga	menghasilkan	tanda.	
Selanjutnya	 tanda-tanda	 pada	 tataran	 pertama	 ini	 pada	 gilirannya	 akan	menjadi	
penanda-petanda	 yang	 berhubungan	 pula	 dengan	 petanda-petanda	 pada	 tataran	






kini	 yang	 kemungkinan	 dapat	 dituturkan	 atau	 dinyanyikan	 dengan	 atau	 tanpa	
iringan	musik.	 Salah	 satu	 sastra/tradisi	 lisan	 yang	 sampai	 sekarang	masyarakat	
percayai	 hingga	 saat	 ini	 adalah	 pemali.	 Pemali	 mempunyai	 ciri-ciri	 yang	 sama	
dengan	kata	bertuah.	Kata	bertuah	merupakan	rumusan	kalimat	yang	mempunyai	




	 Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 lapangan	 dengan	 menggunakan	
sumber	 data	 berupa	 pemali.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	
dengan	 model	 pemerian	 deskriptif,	 karena	 permasalahan	 yang	 dibahas	 tidak	
berkenaan	dengan	angka-angka	dan	penafsiran	terhadap	hasilnya,	tetapi	berkaitan	
dengan	mutu	baik	buruknya	sesuatu	yang	dibahas.	
	 Data	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 teks	 pemali	 yang	 diketahui	 dan	
dilaksanakan	pada	masyarakat	etnik	Toraja	di	Kota	Samarinda.	Sedangkan	sumber	
data	 penelitian	 ini	 adalah	 masyarakat	 etnik	 Toraja	 di	 Kota	 Samarinda.	
Pengambilan	data	dilakukan	pada	tanggal	20	Februari	2019	hingga	20	Maret	2019	
di	 	 Jl	 Damanhuri	 Perum.	 Borneo	 Mukti	 2	 NO.	 C3	 Kota	 Samarinda	 Provinsi	
Kalimantan	Timur.	
Teknik	dalam	penelitian	ini	yaitu		dengan	menggunakan	teknik	wawancara,	
teknik	 rekam	 dan	 teknik	 catat.	 Kemudian,	 teknik	 analisis	 dalam	 penelitian	 ini	
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Dari	 47	data	pemali	 yang	diketahui	 oleh	 informan	 terdapat	 15	data	pemali	

















syukuran	 rumah	 adat	 jika	











Pada	 tahap	 ini	 analisis	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 semiotika	 model	
Roland	Barthes	dengan	menggunakan	dua	tahap	pemaknaan,	yaitu	makna	denotasi	
dan	 makna	 konotasi.	 Analisis	 dilakukan	 dengan	 mencari	 tanda	 semiotik	 yang	
menjadi	objek	kajian	di	dalam	masing-masing	pemali	karena	pemali	memiliki	satu	
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tubuh	 dengan	 air	 dan	
sabun.	



















waktu	 pagi	 dan	 sore	 hari	 karena	
akan	membuat	tubuh	menjadi	segar	












Tanda	 denotatif	 dalam	 pemaknaan	 tingkat	 satu	 juga	 termasuk	 sebagai	
petanda	konotatif,	sedangkan	petanda	konotasinya	adalah	waktu	mandi	yang	baik	
yaitu	pada	waktu	pagi	dan	 sore	hari	karena	akan	membuat	 tubuh	menjadi	 segar	





konotasi	 dan	 mitos	 tersebut	 mengandung	 nilai	 dan	 kearifan	 lokal	 karena	
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mengandung	 pesan	 agar	menghindari	 atau	 tidak	mandi	 pada	waktu	 tengah	 hari	
karena	jika	kondisi	tubuh	seseorang	mengeluarkan	cairan	atau	keringat.	Keringat	
yang	menempel	pada	tubuh	manusia	tidak	dapat	keluar	karena	terhambat	oleh	air	










Dari	 rumusan	 pemali	 pada	 data	 PL2,	 terdapat	 3	 tanda,	 yaitu	 ‘upacara	































Upacara	 syukuran	 rumah	 adat	 tidak	
boleh	 dilakukan	 secara	 bersamaan	
dengan	 upacara	 orang	 mati	 karena	
pada	 zaman	 dahulu	 masyarakat	 toraja	
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Dalam	 analisis	 di	 atas,’upacara	 syukuran’,	 ‘orang	 mati’	 dan	 ‘kesialan’	
merupakan	penanda	denotatif	pada	tingkat	satu.	Sedangkan	petanda	denotatifnya	
‘upacara	 syukuran’	merupakan	 ucapatan	 atas	 rasa	 syukur	 kepada	 Tuhan.	 ‘orang	
mati’	 adalah	 seseorang	 yang	 telah	 meninggal	 dunia,	 sedangkan	 ‘kesialan’	
merupakan	keadaan	sial,	kemalangan	dan	kecelakaan	(KBBI	V).	
	 Tanda	 denotatif	 dalam	 pemaknaan	 tingkat	 satu	 juga	 termasuk	 penanda	
konotatif	 dalam	 pemaknaan	 tingkat	 dua	 untuk	 tanda	 ucapan	 syukur,	 orang	mati	
dan	kesialan.	 Sedangkan	petanda	konotatifnya	 adalah	kesialan	 akibat	melakukan	
upacara	 syukuran	 rumah	 adat	 pada	 saat	 upacara	 orang	mati	 disebabkan	 karena	
adanya	kepercayaan	yang	dipercayai	oleh	masyarakat	Toraja	zaman	dahulu	bahwa	
sebuah	 keluarga	 pernah	 tetap	 melakukannya	 sehingga	 keluarga	 tersebut	 pun	
kualat	 dan	 sakit-sakitan	 karena	 telah	 melanggar	 aturan	 adat.	 Di	 mana	 upacara	
syukuran	rumah	adat	merupakan	bentuk	ucapan	rasa	syukur	kepada	Tuhan	yang	
ditandai	 dengan	 suka-cita,	 sedangkan	 upacara	 orang	mati	merupakan	 pelepasan	
arwah	 seseorang	 yang	 telah	 meninggal	 yang	 tandai	 dengan	 bentuk	 duka-cita.	
Upacara	orang	mati	atau	yang	biasa	masyarakat	etnik	Toraja	sebut	dengan	Rambu	
Solo’.	 Rambu	 Solo’	 merupakan	 sebuah	 upacara	 pemakaman	 secara	 adat	 yang	
mewajibkan	 keluarga	 almarhum	 membuat	 sebuah	 pesta	 sebagai	 tanda	
penghormatan	terakhir	pada	mendiang	yang	telah	pergi.	
Tanda	 konotasi	 selanjutnya	 bisa	 dimaknai	 menjadi	 mitos	 dengan	
pemahaman,	 yaitu	 “Pemali	 melakukan	 upacara	 syukuran	 rumah	 adat	 jika	 ada	
upacara	orang	mati	karena	akan	mendapatkan	kesialan”	karena	upacara	syukuran	
rumah	adat	dan	upacara	orang	mati	merupakan	dua	hal	yang	berbanding	terbalik.	
Sangat	 tidak	 etis	 apabila	 ada	 seseorang	 yang	 telah	 meninggal	 dunia	 dan	 akan	
dilakukan	upacara	Rambu	Solo’	dengan	keadaan	duka-cita	 lalu	dalam	waktu	yang	






Dari	 rumusan	 pemali	 pada	 data	 PL3,	 terdapat	 3	 tanda,	 yaitu	 ‘bangun’,	
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Tidak	 mendapatkan	 rejeki	 ketika	
seseorang	 bangun	 kesiangan.	
Bangun	kesiangan	akan	berdampak	
buruk	 bagi	 kesehatan	 dan	 akan	






Dalam	 analisis	 di	 atas,	 ‘bangun’,	 ‘kesiangan’	 dan	 ‘rezeki’	 menjadi	 penanda	
denotatif	pada	pemaknaan	tingkat	satu.	Sedangkan	petanda	denotatifnya	‘bangun’	
merupakan	 bangkit	 atau	 berdiri	 dari	 duduk	 atau	 tidur,	 ‘kesiangan’	 adalah	
terlambat,	 sedangkan	 ‘rezeki’	 merupakan	 segala	 sesuatu	 yang	 dipakai	 untuk	
memelihara	kehidupan	yang	diberikan	oleh	Tuhan	(KBBI	V).	
	 Tanda	 denotatif	 dalam	 pemaknaan	 tingkat	 satu	 juga	 termasuk	 sebagai	
penanda	konotatif	dalam	pemaknaan	tingkat	dua	untuk	tanda	bangun,	kesiangan,	
dan	 rezeki.	 Sedangkan	 petanda	 konotatifnya	 adalah	 tidak	 mendapatkan	 rezeki	
ketika	 seseorang	 bangun	 kesiangan.	 Bangun	 kesiangan	 akan	 berdampak	 buruk	
bagi	kesehatan	dan	akan	cepat	merasa	kelelahan	karena	kinerja	otak	kurang	stabil	
yang	 mengakibatkan	 manusia	 tidak	 dapat	 beraktifitas	 dengan	 baik.	 Konotatif	
selanjutnya	 bisa	 dimaknai	 sebagai	 mitos	 dengan	 pemahaman,	 yaitu	 “Pemali	
bangun	kesiangan	mengakibatkan	tidak	dapat	rezeki”.	
Makna	 konotasi	 dan	mitos	 tersebut	mengandung	 nilai	 dan	makna	 kearifan	
lokal	 karena	 mengandung	 pesan	 agar	 tidak	 bangun	 kesiangan	 atau	 terlambat	
karena	 akan	 terlambat	 melakukan	 aktifitas	 di	 pagi	 hari.	 Bangun	 pada	 pagi	 hari	
memberikan	 kesempatan	 tubuh	 untuk	 menghirup	 udara	 segar	 dengan	 tingkat	
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	 Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dilakukan	 tentang	 Budaya	
Pemali	 dalam	 Masyarakat	 Etnik	 Toraja	 di	 Kota	 Samarinda:	 Suatu	 Tinjauan	
Semiotika,	dikemukakan	kesimpulan	bahwa	pemali	merupakan	perwujudan	hasil	
pemikiran	 orang-orang	 terdahulu	 dalam	 menyikapi	 dan	 memaknai	 kehidupan	
secara	arif	dan	bijaksana	sehingga	pemali	dapat	diwariskan	secara	turun	temurun.	
Makna	 yang	 terkandung	 dalam	 pemali	 mengajarkan	 nilai	 sosial,	 yaitu	 mengatur	
hubungan	manusia	 dengan	manusia,	mengatur	 hubungan	manusia	 dengan	 alam,	
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